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Abstrak. Penelitian ini untuk mengetahui kevalidan, keefektifan, serta kepraktisan sebuah 

pengembangan LKPD dalam upaya peningkatan ketrampilan literasi sains siswa menggunakan 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry. Pengembangan LKPD yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode ADDIE. Tahap awal yaitu analisis kebutuhan LKPD perlu 

dikembangkan. Tahap perencanaan dilakukan penyusunan desain karakteristik LKPD mampu 

mengajarkan literasi sains. Tahap pengembangan dilakukan pengembangan dan 

penyempurnaan produk LKPD yang mampu diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Pada 

tahap ini dilakukan validasi oleh tiga validator yang terdiri dari 2 dosen pendidikan fisika dan 

satu guru fisika. Rerata hasil validasi dari masing-masing validator berturut-turut 93,93%, 

92,49%, 92,02%. Sehingga rata-rata hasil validasi mencapai 92,81% dikategorikan sangat 

valid. Pada tahap implementasi terbatas LKPD diterapkan pada 10 siswa kelas X SMA 1 

Driyorejo. Pada tahap akhir evaluasi, diperoleh N-gain sebesar 0,78 yang dikategorikan tinggi 

dari hasil pretest dan posttest setelah pembelajaran menggunakan LKPD. Kepraktisan LKPD 

didapatkan dari skor angket respon dan observasi. Dari angket respon didapatkan skor 90,72%, 

sedangkan dari observasi didapatkan skor 90%. Maka dari hasil rerata didapatkan skor 90,36% 
yang dikategorikan sangat praktis. Berlandaskan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan LKPD menggunakan pembelajaran Argument-Driven Inquiry memperoleh 

kategori valid, efektif, dan praktis dalam peningkatan ketrampilan literasi sains siswa pada 

materi hukum newton. 

Kata kunci: LKPD, argument-driven inquiry, literasi sains. 

Abstract. This research is to find out the validity, effectiveness, and practicality of a student 

worksheet development in an effort to improve students' scientific literacy skills using 

Argument-Driven Inquiry learning. The LKPD development used in this research is the 

ADDIE method. The initial stage is the need analysis of the LKPD needs to be developed. In 

the planning stage, the design of LKPD characteristics is carried out to be able to teach 

scientific literacy. The development stage is the development and improvement of LKPD 

products that can be applied in classroom learning. At this stage, validation was carried out by 

three validators consisting of 2 physics education lecturers and one physics teacher. The 

average validation results of each validator are 93.93%, 92.49%, 92.02%, respectively. So that 

the average validation results reached 92.81% categorized as very valid. In the limited 

implementation stage, LKPD was applied to 10 students of class X SMA 1 Driyorejo. At the 

final stage of the evaluation, the N-gain obtained is 0.78 which is categorized as high from the 

results of the pretest and posttest after learning using LKPD. The practicality of the LKPD is 

obtained from the questionnaire response scores and observations. From the response 

questionnaire, a score of 90.72% was obtained, while from the observation a score of 90% was 

obtained. So from the average results obtained a score of 90.36% which is categorized as very 

practical. Based on this, it can be concluded that the development of LKPD using Argument-

Driven Inquiry learning obtains valid, effective, and practical categories in improving students' 

scientific literacy skills on Newton's law material.  
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1. Pendahuluan 
Literasi sains adalah ketrampilan seseorang dapat bertanya, menemukan jawaban dan menentukan 

jawaban dari pertanyaan yang berawal sebab rasa ingin tahu mengenai kehidupan sehari-hari [1]. 

Manfaatnya seseorang mempunyai ketrampilan untuk mendeskripsikan, menganalisis, serta 

memperkirakan fenomena alam. Literasi sains membutuhkan ketrampilan membaca beserta 

memahami mengenai sains pada kegiatan berdiskusi. Seseorang yang mempunyai kemampuan 

tersebut akan menunjukkan kebiasaan berpikir dan strategi literasi sainsnya dalam kehidupan sehari-

hari [2]. Maka dari itu, literasi sains memberikan visi menyeluruh untuk pembelajaran sains yang 

efektif dan pembelajaran yang menggabungkan pemahaman terkini tentang hakikat sains dan 

penyelidikan serta fungsi penalaran dan keyakinan interpretatif. 

 Data PISA secara konvensional menggambarkan bahwa rerata ketrampilan literasi sains siswa di 

Negara Indonesia tergolong rendah dibandingkan dengan skor Internasional. Pada tahun 2015, rerata 

hasil skor literasi sains siswa Indonesia sebanyak 403 poin dari rerata hasil skor semua negara yang 

ikut serta dalam PISA sebesar 493 poin. Berdasarkan perolehan skor tersebut ketrampilan literasi sains 

siswa Indonesia berada pada rangking 64 dari 72 negara [3]. Keinginan siswa dalam membaca dan 

menulis yang cukup minim dapat menyebabkan ketrampilan literasi siswa berkurang [4]. Harapan dari 

rancangan literasi sains yaitu agar siswa mempunyai rasa kepekaan yang tinggi tentang dirinya beserta 

lingkungan ketika menemui suatu permasalahan dalam kehidupan serta bijak mengambil keputusan 

berlandaskan pengetahuan sains yang telah dipelajari [5]. 

Salah satu indikator mengajarkan literasi sains yaitu melibatkan siswa dalam argumentasi. 

Argumentasi adalah domain yang sangat kaya dalam berkontribusi untuk meningkatkan pendidikan 

sains [6]. Erduran menyatakan bahwa argumentasi merupakan proses diskusi yang sangat penting 

dalam sains dan itu harus dipromosikan di kelas sains [7]. Menurut [6] mengusulkan bahwa setidaknya 

ada lima dimensi atau potensi yang saling terkait dari pengenalan argumentasi, salah satunya adalah 

mendukung pencapaian literasi sains. Melalui hasil wawancara, banyak siswa yang belum mengenal 

tentang argumentasi serta komponennya. Penyampaian argumentasi beserta komponen-komponennya 

sangat tidak familiar dalam pembelajaran dan cenderung mengerjakan soal saja [8]. Oleh karena itu, 

sebelum memulai pembelajaran diharapkan memperkenalkan komponen-komponen dalam  

penyampaian argumentasi agar siswa familiar dan dapat menyampaikan argumentasi dengan baik. 
Dalam memecahkan persoalan tersebut maka diperlukan preferensi model pembelajaran yang 

interaktif yangg bersifat saling melakukan aksi antar hubungan yaitu model pembelajaran Argument-
Driven Inquiry. Pembelajaran ADI adalah pembelajaran yang dapat membangunkan atau memacu 

ketrampilan komunikatif siswa dalam kegiatan berargumentasi [9]. Argument-Driven Inquiry 

memberikan peluang siswa untuk membuat investigasi sendiri, mengumpulkan dan menganalisis data, 

berkomunikasi secara terstruktur dan interaktif dengan fase sesi argumentasi, menulis laporan 

penyelidikan, dan adanya tinjauan sejawat selama investigasi [10]. Menurut [10] model Argument-
Driven Inquiry dapat membantu untuk menumbuhkan literasi sains serta memungkinkan mampu untuk 

mendorong siswa dalam pengembangan kebiasaan berpikir illmiah. 
Dalam proses pembelajaran, suatu sistem tidak luput dari bagian lain yang saling berhubungan satu 

dengan yang lain. Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang digunakan untuk interaksi antara 

pengajar dengan siswa. Salah satu bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai yaitu LKPD. Penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran sebagai 

bahan ajar mampu mendorong proses pembelajaran yang lebih baik [11]. Pengembangan LKPD yang 

sesuai diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan dan mampu mengarahkan siswa untuk berinovasi 

sendiri. 

Dengan demikian, maka perlu diadakan suatu penelitian yang mengembangkan LKPD dalam 

menerapkan kemampuan berargumentasi dengan dimensi literasi sains dalam proses pembelajaran 

fisika di dalam kelas melalui model pembelajaran Argument-Driven Inquiry. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan materi Hukum Newton. Hukum Newton diduga sesuai dan merupakan materi yang 

objeknya nyata. Dalam kehidupan sehari-hari, fenomena Hukum Newton mudah ditemui oleh siswa 
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sehingga memudahkan siswa ketika merancang sebuah investigasi. Berlandaskan penjabaran uraian di 

atas, peneliti hendak melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry untuk Meningkatkan Ketrampilan Literasi Sains pada Materi Hukum 

Newton”. 

2. Metode 
Pengembangan LKPD dalam penelitian ini menggunakan metode ADDIE (Analysis, design, develop, 
implement, and evaluate) [12]. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Driyorejo pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 di bulan Februari secara daring. Subjek dari penelitian uji coba terbatas yaitu 

10 siswa kelas X di SMA Negeri 1 Driyorejo. 
 

 

Gambar 1. Diagram alur ADDIE [13]. 

 

 Pada gambar 1 merupakan alur dari metode ADDIE yaitu terdapat tahapan-tahapan yang 

dilaksanakan dalam pengembangan LKPD. Tahap awal yaitu analysis (analisis) terdapat analisis 

kebutuhan penyebab LKPD perlu dikembangkan. Peneliti menganalisis penyebab LKPD perlu 

dikembangkan dengan menggunakan pembelajaran Argument-Driven Inquiry untuk meningkatkan 

ketrampilan literasi sains siswa. 
Tahap berikutnya yaitu design (perencanaan) dilakukan dengan cara menyusun desain karakteristik 

LKPD yang dikembangkan mampu mengajarkan literasi sains. Sebuah perancangan LKPD akan 

selaras dengan pembuatan silabus, RPP, dan instrumen pembelajaran lainnya. 

Tahap develop (pengembangan) merupakan lanjutan atas rancangan yang telah disusun di tahap 

desain ketika mengembangkan dan menyempurnakan produk LKPD yang mampu diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas. LKPD yang telah dikembangkan lalu divalidasi oleh validator. Proses validasi 

dilaksanakan agar mengetahui kelayakan LKPD serta saran dari validator dapat dijadikan dasar 

perbaikan LKPD. Proses validasi dibantu oleh 2 dosen pendidikan fisika dan 1 guru fisika. 

Pengumpulan data dilakukan melalui  metode tes yaitu lembar pretest dan posttest dalam 

pembelajaran. Kemudian menggunakan metode angket melalui angket respon siswa yang akan 

diberikan sesudah menggunakan LKPD. Selain itu juga menggunakan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, yang terdiri dari dua pengamat yang akan mengamati pembelajaran. 

Pada tahap berikutnya implementation (penerapan) dilakukan pembelajaran secara daring 

menggunakan google meet. Sebelum  pembelajaran dimulai, siswa mengerjakan pretest terlebih 

dahulu. Kemudian diakhir pembelajaran siswa mengerjakan posttest untuk mengetahui tingkat 

ketrampilan literasi sais dan mengisi angket respon setelah diadakannya pembelajaran menggunakan 

pengembangan LKPD tersebut. Selain itu, observer mengamati proses pembelajaran serta mengisi 

lembar observasi yang telah disediakan dari peneliti. 

Tahap akhir evaluation (evaluasi), peneliti mengolah dan menganalisis data yang diperoleh yaitu 

data validasi, data hasil tes, angket respon serta observasi keterlaksanaan pembelajaran. Secara 
berturut-turut, hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui kevalidan, keefektifan, dan 

kepraktisan dalam pengembangan LKPD yang dilakukan. 
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Instrumen validitas, keefektifan, dan kepraktisan LKPD merupakan instrumen penelitian ini. Untuk 

instrumen validitas LKPD diisi dua orang dosen pendidikan fisika dan satu guru fisika. Kriteria 

penskoran kevalidan LKPD dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Penskoran Validasi [14] 

Rentang Skor Kriteria 

0-20% Tidak Valid 

21%-40% Kurang Valid 

41%-60% Cukup Valid 

61%-80% Valid 

81%-100% Sangat Valid 

     

Instrumen keefektifan LKPD dapat dilihat dari pengumpulan hasil pretest dan  posttest untuk 

digunakan menghitung nilai N-gain. Sebuah LKPD dapat dinyatakan efektif apabila mencapai kriteria 
sedang atau tinggi. Kriteria penskoran keefektifan LKPD dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Penskoran N-gain [15] 

Rentang Skor Kriteria 

g-0,3 Rendah 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

 

 

Hasil angket respon siswa serta hasil observasi pengamat digunakan sebagai instrumen kepraktisan 

LKPD. Skor rata-rata dari keduanya merupakan penilaian tingkat kepraktisan, kriteria penskoran 

kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Penskoran Praktis [14] 

Rentang Skor Kriteria 

0-20% Tidak Praktis 

21%-40% Kurang Praktis 

41%-60% Cukup Praktis 

61%-80% Praktis 

81%-100% Sangat Praktis 

      

3. Hasil dan Pembahasan 
Tahap awal dalam metode ADDIE yaitu menganalisis kebutuhan LKPD perlu dikembangkan. Tahap 

berikutnya yaitu perencanaan yang dilakukan penyusunan desain karakteristik LKPD mampu 

mengajarkan literasi sains. Pengembangan LKPD dengan menggunakan komponen ketrampilan 

literasi sains dan mengacu pada sintaks Argument-Driven Inquiry. LKPD terdiri atas 2 bagian yaitu 

LKPD 1 mengenai Hukum 2 Newton dan LKPD 2 mengenai penerapan Hukum 2 Newton pada 

bidang miring. 
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Gambar 2. Bagian Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah. 

 

Pada gambar 2 menunjukkan komponen literasi yang pertama yaitu menjelaskan fenomena secara 

ilmiah. Siswa disuguhkan dengan fenomena yang berkaitan mengenai penerapan Hukum 2 Newton di 

sekitar lingkungan kehidupan. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi fenomena yang diberikan 

sehingga siswa mengenali, mengusulkan dan membandingkan penjelasan untuk berbagai alam dan 

teknologi fenomena yang menunjukkan ketrampilan untuk mengingat dan mengaplikasikan 

pengetahuan ilmiah yang tepat, membuat serta membenarkan prediksi yang tepat serta menawarkan 

hipotesis [16]. 

 

  
 

Gambar 3. Bagian Merancang Percobaan. 
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Gambar 3 siswa merancang percobaan dan mengusulkan cara-cara untuk mengatasi pertanyaan 

ilmiah secara virtual. Selama langkah ini, siswa bekerja secara kolaboratif kelompok untuk 

mengembangkan dan menerapkan metode untuk mengatasi masalah. Sasarannya adalah untuk 

memberikan siswa peluang dalam berinteraksi langsung dengan materi memakai teknik pengumpulan 

data, model, serta teori sains. Jenis strategi ini mengarahkan siswa ke arah yang produktif dan 

mendukung mereka saat mereka mengembangkan dan mengimplementasikan investigasi [17]. 

 

  
 

Gambar 4. Bagian Menafsirkan Data serta Bukti Secara Ilmiah. 

 

Pada gambar 4 menunjukkan komponen literasi berikutnya yaitu menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah. Pada halaman tersebut siswa dapat menganalisis dan mengevaluasi data ilmiah yang telah 

didapatkan dari hasil percobaan. Kemudian siswa mampu merepresentasikan hasil percobaan dari satu 

representasi ke representasi lainnya. Selain itu, siswa memberikan argumen dengan tepat yang sesuai 

dengan komponen argumentasi ilmiah yaitu claim, data, warrant, backing, dan qualifier. 

3.1. Kevalidan LKPD 
Dalam tahap pengembangan terdapat uji validitas yang dilakukan sebelum LKPD digunakan dalam 

pembelajaran. Setelah dilakukan uji validitas dilanjutkan dengan penerapan dan evaluasi yang artinya 
peneliti mengolah data yang diperoleh. Lembar validasi yang telah diisi oleh 2 dosen pendidikan fisika 

dan 1 guru fisika akan dijadikan dasar skor yang dihitung. Pada LKPD ini terdapat 7 aspek yang 

digunakan untuk mengukur uji validitas yaitu kelayakan materi, model pembelajaran, ketrampilan 

literasi sains, kelayakan bahasa, petunjuk mengerjakan, teknik penyajian, dan penyajian sampul. Hasil 

validasi LKPD yang telah diberikan validator dosen 1 dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Hasil Validasi Dosen 1. 

 

Gambar 5 memupakan hasil validasi berdasarkan dosen 1 memiliki skor rata-rata sebesar 93,93% 
yang dikategorikan sangat valid. Skor validasi yang didapatkan tidak lepas dari masukan dan anjuran 

dari validator mengenai LKPD. Peneliti mengerjakan revisi LKPD yang sinkron dengan anjuran yang 

disampaikan validator. Anjuran dari validator 1 yaitu memberikan konteks gambar yang lebih riil agar 

siswa dapat dengan mudah memahami fenomena yang disediakan. 

 

 
Gambar 6. Diagram Hasil Validasi Dosen 2. 

 
Pada gambar 6 terdapat hasil validasi berdasarkan dosen 2 memiliki skor rerata mencapai 92,49% 

yang dikategorikan sangat valid. Anjuran dari validator  yaitu pengaturan tampilan halaman lebih 

dioptimalkan, halaman sampul diberikan instansinya, dan perbaikan penyampaian kesimpulan pada 

LKPD. 

 
Gambar 7. Diagram Hasil Validasi Guru Fisika. 
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Gambar 7 merupakan hasil validasi berdasarkan guru fisika memiliki skor rerata mencapai 92,02% 

yang dikategorikan sangat valid. Kemudian anjuran yang disarankan validator 3 yaitu mengoreksi kata 

kata yang tidak baku, memeriksa kembali susunan kata yang kurang tepat dan penulisan kata yang 

salah serta menyesuaikan pertanyaan terbimbing dan argumentasi yang terdapat pada LKPD. 

Berdasarkan skor validasi dari masing-masing validator dapat dirata-rata pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Diagram Rata-Rata Validasi. 

 

Gambar 8 menunjukkan hasil validasi LKPD yang dikembangkan dari ketiga validator mencapai 

rata-rata 92,81% yang dapat dikategorikan sangat valid. Sehingga dapat diartikan LKPD telah layak 

digunakan dalam pembelajaran. Penelitian yang mendukung yaitu menurut [18] bahwa LKPD 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry memperoleh skor dari ketiga validator yang menyatakan teruji 

valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

 

3.2. Keefektifan LKPD 
Keefektifan LKPD dapat dilihat dan diukur dari peningkatan literasi sains siswa. Jika LKPD yang 

dikembangkan dapat meningkatkan ketrampilan literasi sains secara signifikan, maka LKPD 

dikategorikan efektif digunakan pada pembelajaran. Sebuah LKPD dapat dikatakan efektif dilihat dari 

nilai pretest dan posttest siswa [19]. Tes yang diberikan ketika sebelum dan sesudah pembelajaran ada 

sebanyak lima soal yang berbentuk esai. Soal tes mengacu pada dua indikator ketrampilan literasi 

sains. Hasil tes siswa digunakan untuk acuan perhitungan skor N-gain yang dapat dilihat pada Gambar 

9. 

 
Gambar 9. Diagram Hasil Pretest dan Posttest. 

 

Pada gambar 9 dapat dilihat perolehan hasil pretest dan pottest di atas didapatkan perhitungan N-

gain yang didapatkan yaitu sebesar 0,78 yang termasuk kategori tinggi. Dari hasil nilai posttest yang 

diperoleh, 8 dari 10 siswa telah mencapai KKM. Standar KKM yang digunakan sebesar 80 sedangkan 

2 siswa belum bisa mencapai KKM. Berdasarkan skor N-gain yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 

LKPD yang dikembangkan menggunakan pembelajaran Argument-Driven Inquiry bisa meningkatkan 

ketrampilan literasi sains siswa. Hal tersebut sesuai dengan manfaat dari model tersebut yaitu mampu 
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mengembangkan literasi sains [10]. Penelitian terdahulu yang sesuai juga menunjukkan jika model 

Argument-Driven Inquiry memberikan pengaruh yang signifikan atas ketrampilan literasi sains siswa 

pada materi jaringan tumbuhan [9]. Selaras dengan pernyataan tersebut, [20] juga menyatakan 

penerapan Argument-Driven Inquiry secara virtual mampu meningkatkan ketrampilan literasi ilmiah 

siswa secara signifikan. Berdasarkan hal tersebut, terbuktilah bahwa pengembangan LKPD 

pembelajaran ADI efektif dalam peningkatan ketrampilan literasi sains siswa. 

 

3.3. Kepraktisan LKPD 
Dalam penerapan LKPD yang telah dikembangkan memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan LKPD adalah tahap selanjutnya setelah menempuh proses validasi LKPD. Angket respon 

respon siswa dan observasi merupakan instrumen untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD ini. 

Ketika berakhirnya pembelajaran, angket respon akan diberikan kepada siswa. Berlandaskan capaian 

kepraktisan LKPD yang sudah didapatkan atas pengisian angket respon terhadap pengembangan 

LKPD  yang telah dilakukan menggunakan model ADI dapat diamati pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Diagram Kepraktisan Melalui Angket. 

 

Gambar 10 bersesuaian dengan indikator kepraktisan yang tertulis pada angket respon, diperoleh 3 

aspek yang terdiri dari kemenarikan, kemudahan, serta kemanfaatan. Yang pertama yaitu aspek 

kemenarikan dalam penyajian memperoleh skor 94,16% yang termasuk kategori sangat praktis. 

Perolehan skor ini menandakan jika LKPD memiliki daya tarik dan tidak membuat pembelajaran yang 

jenuh. Rancangan LKPD yang memiliki daya tarik seperti memakai penggabungan warna, ilustrasi, 

dan font yang sesuai dapat meningkatkan motivasi siswa dalam melaksanakan investigasi pada LKPD 

meningkat [21]. 

Berikutnya aspek kedua yaitu aspek kemudahan ketika penggunaan LKPD mencapai skor 88% 

yang termasuk kriteria sangat praktis. Perolehan skor menandakan jika penyajian materi dan petunjuk 

cara menggunakan LKPD mudah dipahami siswa. Oleh karena itu, siswa bisa mengerjakan investigasi 

secara mandiri kapan pun melalui pedoman yang telah dipaparkan dalam LKPD. Aktivitas yang 

termuat di dalam LKPD harus mampu merangsang timbulnya motivasi untuk mengerjakan investigasi 

secara mandiri, sebab fungsi dasar LKPD adalah membimbing siswa supaya lebih aktif ketika dalam 

pembelajaran [22]. 

Berikutnya aspek ketiga yaitu manfaat yang diperoleh sesudahnya mengerjakan LKPD 

memperoleh skor 90% yang termasuk kategori sangat praktis. Perolehan skor tersebut menandakan 

jika siswa dapat mendalami konsep secara mudah dan mampu menghubungkan dalam kehidupan 

selepas mengerjakan LKPD. Kepraktisan LKPD bisa dilihat dari respon siswa yang merasa 

penggunaan LKPD memudahkan dalam pembelajaran [23]. Dalam angket respon siswa menunjukkan 

jika pembelajaran menggunakan model Argument-Driven Inquiry memilki manfaat bagi proses 

pembelajaran mereka. Manfaat yang paling dirasakan yaitu mampu meningkatkan ketrampilan literasi 

sains. Sehingga dapat dikatakan respon siswa pada LKPD ini memiliki arti positif. Berlandaskan hasil 

analisis angket yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa tingkat kepraktisan LKPD memperoleh 

skor rata-rata 90,72% yang dapat dikategorikan sangat praktis. 
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Berikutnya analisis lembar observasi yang telah diisi dua pengamat yang terdiri dari guru fisika dan 

teman sejawat. Hasil perhitungan skor observasi dari pengamat dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Diagram Kepraktisan Melalui Observasi. 

 

Gambar 11 menunjukkan indikator kepraktisan LKPD melalui keterlaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung menggunakan pembelajaran Argument-Driven Inquiry. Skor yang diperoleh dari guru 

fisika sebesar 88% dikategorikan sangat praktis dan dari teman sejawat memperoleh skor 92% 

dikategorikan sangat praktis. Sehingga didapatkan skor rata-rata dari lembar observasi sebesar 90% 

dan dikategorikan sangat praktis. Menurut penelitian [24] menyatakan bahwa lembar observasi 

mampu merepresentasikan kepraktisan sebuah bahan ajar. 

Berdasarkan analisis angket respon dan observasi, menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

kepraktisan LKPD memperoleh skor 90,36% yang termasuk kategori sangat praktis. Hasil ini 

menandakan jika LKPD pembelajaran Argument-Driven Inquiry untuk meningkatkan literasi sains 

dinyatakan praktis digunakan pada pembelajaran serta menerima timbal balik yang positif dari siswa.  

Pada penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian ini yaitu mengembangkan LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa namun menggunakan pembelajaran penemuan 

didapatkan hasil validasi sebesar 89,33% dikategorikan sangat valid , skor N-gain diperoleh sebesar 

0,36 dikategorikan sedang dan kepraktisan didapatkan skor sebesar 86,79% dikategorikan sangat 

praktis [25]. Jika dibandingkan dengan penelitian tersebut, dapat dilihat terdapat perbedaan skor 

kevalidan, keefektifan, serta kepraktisan. Berlandaskan skor yang diperoleh dari masing-masing 

penelitian, pembelajaran Argument-Driven Inquiry lebih unggul dibandingkan dengan pembelajaran 

penemuan. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada tahap validasi didapatkan skor rerata 92,81% yang 

dikategorikan sangat valid. Lalu pada tahap penerapan didapatkan skor N-gain sebesar 0,78 yang 

dikategorikan tinggi. Serta angket dan observasi memperoleh skor kepraktisan LKPD sebesar 90,36%. 

Oleh dari itu penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD 

menggunakan pembelajaran Argument-Driven Inquiry memperoleh kategori valid, efektif, dan praktis 

dalam peningkatan ketrampilan literasi sains siswa pada materi Hukum Newton. 
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